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ABSTRAK

Maryam Pandada. NPM : 91811402111013. Skripsi. 2023. Studi
Pemahaman Guru IPA Terhadap Model Pembelgaran Discovery Learning di
SMP Negeri 2 Poso.Dibimbing oleh Dr. Meria Tirsa Gundo, S.Si., M.S selaku
dosen pembimbing 1; dan Indri Novayanti Gala, S.Pd.,M.Pd selaku dosen
pembimbing I1.

Kata Kunci : Pemahaman Guru, Model Pembelajaran Discovery Learning

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman guru IPA terhadap
model pembelgjaran discovery learning di SMP Negeri 2 Poso. Jenis penelitian
yang digunakan dalam pendlitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh guru IPA yang ada di
SMP Negeri 2 Poso yang berjumlah 3 orang guru. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan total sampling yang berjumlah 3 orang guru IPA.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan Miles dan Huberman.

Temuan hasil pendlitian diperoleh bahwa indikator 1 pemahaman guru
mengenal pembelgaran discovery learning memperolehkategori sangat paham,
indikator 2 stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)memperoleh kategori
sangat paham, indikator 3 problem statemen (pernyataan/ identifikasi masalah)
memperolehkategori sangat paham, indikator 4 data collection (pengumpulan
data) memperolehkategori sangat paham, indikator 5 data processing (pengolahan
data) memperoleh kategori sangat paham, indikator 6 verification (pembuktian)
memperoleh kategori sangat paham, indikator 7 generalization (menarik
kesimpulan) memperoleh kategori sangat paham dan hasil rekapitulas
pemahaman guru IPA terhadap model pembelgaran discovery learningdi SMP
Negeri 2 Poso memperoleh kategori sangat paham sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemahaman guru IPA terhadap model pembelgaran discovery learningdi
SMPNegeri 2 poso memperoleh kategori sangat paham.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penguasaan ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan seseorang dalam
mengarungi kehidupan dengan permasahan yang semakin kompleks ini.llmu
pengetahuan itu diantaranya adalah 1PA. Melaui IPA sebenarnya telah
memberikan bekal dalam memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari,
mengingat IPA merupakan ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa,
mengapa, dan bagaimana gejaa-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi,
struktur dan sifat, perubahan dan dinamika aam. (Depdiknas, 2006).

Pemahaman guru terhadap esensi proses pembelgaran merupakan faktor
penting agar guru dapat melakukan inovasi pembelgjaran secara sistematis dan
berkelenjutan menuju pada target sook pembelgaran yang komprehensif dan
efektif. Proses pembel gjaran pada dasarnva merupakan interaksi pedagogis antara
guru, siswa, materi, dan lingkungannya. Muara dari proses pembelgaran adalah
siswa belgar. Dalam menjalankan proses pembelgaran seorang guru harus
mampu memerankan fungsi mengajarnya pada saat menjalankan proses belgar
mengajarnya (Depdiknas, 2006).

Gambaran umum tentang efektifitas belgjar di tandai oleh guru yang selalu
aktif dan siswanya secara konsisten aktif belgjar. Dalam lingkungan pembelgaran
yang efektif, siswa tidak bekerja sendiri melainkan selelu di awasi oleh gurunya
dan tidak banyak waktu yang terbuang ketika proses pembelgaran berlangsung

(Suherman, 2009)



Pengetahuan dan pemahaman tentang model pembelgaran ialah pola yang
di gunakan sebagai pedoman dalam merancanakan pembelgjaran di kelas maupun
tutorial.model pembelgjaran mengacu pada pendekatan yang akan di gunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelgaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelgaran, lingkungan pembelgaran, dan pengelolaan kelas. Melalui model
pembelgjaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelgaran
berfungs pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelgjaran dan para guru
dalam merencanakan aktivitas belgjar mengajar (Siedentop, 1991)

Pembelgjaran yang menekankan pada pembelgaran siswa aktif dalam
menemukan konsep sendiri diantaranya adalah metode discovery (Kemendikbud,
2013). Pembelgjaran discovery (discovery learning) merupakan suatu model
pembelgaran yang dikembangkan oleh J. Bruner berdasarkan pada pandangan
kognitif tentang pembelgjaran dan prinsipprinsip konstruktivis (Depdiknas, 2006).
Siswa belgjar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, dan guru mendorong siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan
melakukan kegiatan yang memungkinkan mereka menemukan konsep dan
prinsipprinsip untuk diri mereka sendiri (Slavin, 1994).

Banyak guru di sekolah-sekolah yang belum menggunakan model
pembelgaran temasuk model pembelgjaran discovery learning, di karenakan
masih ada sebagian guru yang kurang paham untuk menerapkan model

pembel gjaran tersebut di kelas.



Berdasarkan uraian diatas maka akan di lakukan penelitian dengan judul
"Studi Pemahaman Guru IPA Terhadap Model Pembelagjaran Discovery Learning
di SMP Negeri 2 Poso"

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pemahaman Guru

IPA Terhadap Model Pembelgjaran Discovery Learning di SMP Negeri 2 Poso?
C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pemahaman Guru IPA Terhadap Model Pembelgaran Discovery
Learning di SMP Negeri 2 Poso.

D. Manfaat Penelitian

Dari pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
sebagal berikut.

1. Bagi guru, Sebaga kagian dternatif dalam rangka mengembanokan
pendidikan I1PA.

2. Bagi pendliti, untuk memperluas wawasan mengenai model pembelgjaran
discovery learning dan Untuk mengetahui tingkat pemahaman guru IPA
tentang model pembelgjaran discovery learning.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumber pemikiran sebaga alternatif

meningkatkan kualitas pembelgaran, khususnya kualitas pembelgaran IPA.



E. Definisi Operasional
1. Discovery Learning
Discovery learning didefinisikan sebagai proses pembelgaran yang terjadi
bila materi pembelgjaran tidak disgikan dalam bentuk finanya, tetapi
diharapkan siswa mengorganisasi sendiri (Kurniasih, 2014).

2. Pemahaman Guru

Pemahaman guru adalah kemampuan guru dalam menjabarkan suatu mater/bahan,
serta kemampuan mendidik, menggar, membimbing, mengarankan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini
jaur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
dengan bahasa yang dapat dimengerti dan dapat meningkatkan kemampuan

Siswa (Oktiani, 2017) .
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